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KINERJA PENGAWAS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI KABUPATEN CILACAP

NURYATI

1423402100

ABSTRAK

Mutu pendidikan nasional harus selalu ditingkatkan untuk mencapai
pendidikan yang berkualitas, maka dibutuhkan pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional. Pengawas PAIl sebagai salah satu tenaga
kependidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam proses dan hasil
pendidikan yang bermutu. Pengawas PAI bertanggung jawab terhadap
peningkatan kualitas perencanaan, proses dan hasil pendidikan dan
pembelajaran PAI. Idealnya kinerja pengawas PAI harus memenuhi kriteria
kompetensi  pengawas PAI, signifikan antara intensitas kegiatan
kepengawasan yang efektif dan efisien dalam pelaksanaan supervisi
akademik, profesionalisme guru dan peningkatan mutu PAI.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan kinerja
pengawas PAI dalam melaksanakan tugas pokok kepengawasan PAI di
kabupaten Cilacap. Sedang tujuan khusus dari penelitian ini adalah (1)
Menganalisis dan mendiskripsikan kinerja pengawas PAI dalam penyusunan
program kepengawasan di kabupaten Cilacap; (2) Menganalisis dan
mendiskripsikan kinerja pengawas PAIl dalam pelaksanaan program
kepengawasan di Kabupaten Cilacap; (3) Menganalisis dan mendiskripsikan
kinerja pengawas PAI dalam pelaporan program kepengawasan di kabupaten
Cilacap.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subyek penelitian terdiri atas 11 orang pengawas PAI di abupaten
Cilacap. Teknin pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
interaktif Model Miles and Huberman.

Hasil penelitian kinerja pengawas PAI di kabupaten Cilacap dalam
penyusunan program kepengawasan dilakukan secara bersama-sama
kemudian dijabarkan menjadi program semester. Pelaksanaan program
kepengawasan, dilaksanaakan pada saat kunjungan ke sekolah dan saat
pembinaan dalam forum KKG dengan menggunakan teknik supervisi atau
pembinaan. Pelaporan program kepengawasan dibuat setiap semester
ditujukan kepada kantor kementrian agama yang diserahkan melalui ketua
pokjawas.

Kata kunci: Kinerja, Pengawas PAI, Kabupaten Cilacap.
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PERFORMANCE OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION
SUPERVISOR IN CILACAP REGENCY

NURYATI
1423402100

ABSTRACT

The quality of national education should always be improved to achieve
quality education, so it needs professional educators and educators. Supervisors of
PAI as one of the educational staff have a very strategic role in the process and the
results of quality education. Supervisors of PAI are responsible for improving the
quality of planning, processes and outcomes of PAI education and learning.
Ideally the performance of PAI supervisors must meet the criteria of PAI
supervisory competence, significant between the intensity of effective and
efficient supervisory activities in the implementation of academic supervision,
teacher professionalism and quality improvement of PAI.

The main purpose of this study is to describe the performance of PAI
supervisors in carrying out the main tasks of PAI supervision in Cilacap district.
The specific objectives of this research are (1) to analyze and describe the
performance of PAI supervisor in the preparation of supervisory program in
Cilacap regency; (2) Analyze and describe the performance of PAI supervisors in
the implementation of supervisory programs in Cilacap Regency; (3) Analyze and
describe the performance of PAI supervisors in the reporting of supervisory
programs in Cilacap regency.

This research is a descriptive research with qualitative approach. The
subjects consisted of 11 PAI supervisors in Cilacap district. Teknin data collection
through interviews, observation and documentation. Then analyzed by using
interactive analysis technique Model Miles and Huberman.

Result of research of supervisory performance of PAI in Cilacap regency
in preparing of supervisory program conducted together together then translated
into semester program. Implementation of the program kepengawasan,
dilaksanaakan during the visit to school and when coaching in the forum KKG by
using supervision or coaching techniques. Reporting of supervisory program is
made every semester to the office of the ministry of religion submitted through the
chairman of pokjawas.

Keywords: Performance, Supervisor of PAI, Cilacap Regency.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki masa era globalisasi, bangsa Indonesia tidak henti-hentinya
selalu melakukan pembangunan di segala bidang kehidupan baik
pembangunan material maupun spiritual termasuk di dalamnya sumber daya
manusia, salah satu faktor yang menunjang pembangunan atau peningkatan
sumber daya manusia yaitu melalui pendidikan.

Pendidikan atau pedagogig berarti bimbingan atau pertolongan yang
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa’.
Pendidikan adalah salah satu upaya dalam pengembangan sumber daya
manusia. Sejak dilahirkan manusia tidak bisa lepas dari kegiatan pendidikan,
mulai dari yang sederhana sampai dengan yang komplek, sehingga pendidikan
sudah menjadi kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi dalam
kehidupannya.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Oleh karena itu mutu Pendidikan Nasional harus selalu ditingkatkan.
Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, tentunya dibutuhkan pendidik

dan tenaga kependidikan yang profesional, yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan

! Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2012) hal.1
2 Himpunan Perudang-Undangan RI Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung:
Nuansa Aulia, 2008), hal. 4.



pembimbingan dan pelatihan sehingga tujuan tersebut bisa tercapai seperti
yang diharapkan.

Pengawas sekolah sebagai salah satu tenaga kependidikan memiliki
peran yang sangat strategis dalam proses dan hasil pendidikan yang bermutu.
Begitu juga pengawas madrasah dan pengawas PAI. Berdasarkan Peraturan
Menteri Agama No 2 tahun 2012 dalam pasal 1 ayat 4 disebutkan bahwa :

Pengawas Pendidikan Agama Islam yang selanjutnya disebut

Pengawas PAI pada sekolah adalah Guru Pegawai Negeri Sipil yang

tugas, tanggung jawab dan wewenangnya melakukan pengawasan

penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam pada sekolah.’

Merujuk pada peraturan di atas, maka peran pengawas PAIl sangat
penting dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam. Pengawas PAI
bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas perencanaan, proses dan
hasil pendidikan dan pembelajaran PAI. Pengawas sekolah atau madrasah dan
pengawas PAI harus memiliki kompetensi yang lebih dibanding guru
binaannya.

Hal ini karena peran pengawas sebagai nara sumber bagi guru dalam
merencanakan dan melaksanakan tugas-tugasnya,serta dalam melakukan
evaluasi diri, sehingga guru dapat secara terus menerus meningkatkan
kinerjanya.*

Pengawas dijadikan sebagai seorang yang mempunyai kelebihan di
bidang akademik terutama dalam hal kurikulum dan proses pembelajaran.
Selain kompetensi supervisi akademik pengawas juga harus memiliki
kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi manajerial, kompetensi
evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian dan pengembangan serta
kompetensi sosial.

Dalam menjalankan tugasnya seorang pengawas harus memiliki sikap
bersahaja, tidak boleh terkesan menggurui tetapi harus berperan sebagai

pendidik sekaligus pengajar, pemberi motivasi dan menjadi sahabat bagi guru

® Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah, Pedoman Supervisi
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI Pada Sekolah (Semarang: 2012) hal. 26

* Yusuf A.Hasan et.al, Pedoman Pengawasan Untuk Madrasah dan Sekolah Umum
(Jakarta: CV.Mekar Jaya, 2002), hal 21



binaannya. Pengawas juga sebagai motivator bagi gurunya dalam rangka
menuju perubahan ke arah yang lebih baik dan lebih profesional serta
memberikan keteladanan kepada guru binaannya untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

Menurut Mangkunegara kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.® Kinerja pengawas berkaitan dengan hasil kerja yang telah dicapai
dari sisi kualitas maupun kuantitas yang akan berdampak pada peningkatan
mutu pendidikan.

Upaya meningkatkan mutu pendidikan memerlukan perencanaan dan
proses Yyang panjang. Meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan
rancangan tentang apa yang hendak ditingkatkan, memilih bagian mana yang
perlu ditingkatkan, dan bagaimana menghasilkan output yang unggul di
antara sekolah-sekolah yang ada. Oleh karena itu peningkatan mutu
pendidikan memerlukan komitmen yang tinggi, langkah disiplin dan tanggung
jawab Dbersama dari semua komponen yang menjadi penggerak sekolah
tersebut.

Berdasarkan buku pedoman supervisi pengawas madrasah dan
pengawas pendidikan agama Islam pada sekolah,sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2012 pasal 4 bahwa tugas dan fungsi
pengawas PAI pada sekolah diantaranya :

(1) Penyusunan program pengawasan PAI,

(2) Pembinaan,pembimbingan dan pengembangan profesi guru PAI,
(3) Pemantauan penerapan standar nasional PAI,

(4) Penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan,

(5) Pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan.®

Ruang lingkup tugas kepengawasan PAI pada sekolah hanya terkait

dengan tugas kepengawasan akademik saja, yaitu meningkatkan kompetensi

S A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajeman Sumber Daya Manusia Perusahaan
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hal.67

® Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah, Pedoman Supervisi
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah,(Semarang :2012) hal.27



guru yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan,
penilaian dan pelatihan profesional guru PAI dalam merencanakan dan
menilai hasil pembelajaran PAI serta membimbing dan melatih peserta didik.

Idealnya kinerja pengawas PAI harus signifikan antara intensitas
kegiatan kepengawasan yang efektif dan efisien dalam pelaksanaan supervisi
akademik, profesionalisme guru dan peningkatan mutu PAIl. Kompetensi dan
peran guru PAI sangat penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran
PAl,maka pembinaan dan penilaian guru PAI melalui kegiatan supervisi
mutlak diperlukan. Kegiatan tersebut mengandung unsur pembinaan tanpa
mencari-cari  kesalahan, sehingga kekurangan yang ditemukan dapat
diperbaiki dalam rangka tercapainya kegiatan pembelajaran yang lebih baik.
Pembinaan ini dapat dilakukan dengan cara memberi arahan, bimbingan,
contoh dan saran dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah. Kegiatan
penilaian dilakukan untuk menentukan derajat kualitas yang berdasarkan
kriteria yang ditetapkan terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam di
sekolah umum.

Pengawas PAIl bertanggung jawab terhadap penjaminan mutu
pendidikan. Pelaksanaan supervisi oleh pengawas selain bertujuan untuk
membantu guru dalam mengembangkan pribadi serta sosialnya,agar sekolah
yang di binanya dapat meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu supervisi
juga bertujuan untuk membantu kepala sekolah menyesuaikan program
pendidikan dengan kondisi masyarakat setempat ,dan ikut berjuang
meningkatkan kuantitas dan kualitas lulusan.”

Berdasarkan pedoman diatas, maka sosok pengawas PAI yang mampu
melaksanakan kinerjanya dengan baik sangat diharapkan oleh guru. Karena
guru sebagai tenaga pengajar di sekolah merupakan komponen sumberdaya
manusia yang harus di bina dan dikembangkan secara terus menerus agar
dapat melaksanakan fungsinya secara profesional.® Kehadiran pengawas

diharapkan mampu mengawasi, memperbaiki serta membantu guru dalam

’ Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hal.3
8 Maryono,Dasar-Dasar dan Teknik Menjadi Supervisor, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), hal.11



memberikan solusi terhadap segala persoalan yang dihadapi dalam
pembelajaran sebagai upaya dalam peningkatan mutu di bidang pendidikan
agama Islam.

Dalam kegiatan ini akan tampak bagaimana pengawas melakukan
aktivitas-aktivitasnya, apa yang dilakukan oleh pengawas dalam
pengawasannya, sehingga ia mampu mempertanggungjawabkan tugas
pengawasannya dengan baik. Dengan begitu, pengawas mampu memposisikan
diri sebagai konsultan, partner, atau penilai dari stakeholder-nya guru dan
kepala sekolah. Harapan tersebut tidak terkecuali pengawas PAI, semestinya
mampu memposisikan apa yang diidealkan.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pengawas PAIl dalam
pelaksanaan pembinaan terhadap guru belum maksimal, karena masih ada
pengawas yang belum memahami tugas pokok dan fungsinya. Kompetensi
pengawas PAIl yang dimiliki oleh masing-masing pengawas tidak sebanding
dengan tugas pokok dan fungsi pengawas yang di embannya. Mereka lebih
menekankan pengawasan pada segi prosedur dan administrasi saja. °

Permasalahan lain yang dihadapi oleh pengawas di lapangan adalah
anggapan guru bahwa ada pengawas atau tidak ada pengawas tidak banyak
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Para pengawas banyak
yang tidak mampu memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh
guru. Kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pengawas PAI belum
maksimal dalam menjalankan tugasnya. Berdasarkan informasi dari beberapa
guru PAI mengatakan bahwa pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh
pengawas PAI masih terfokus pada supervisi administrasi dan kunjungan
sekolah, sedangkan untuk kunjungan kelas sangat minim dilakukan.

Dari kenyataan tersebut maka supervisi yang telah dilakukan oleh
pengawas belum memberikan arti yang signifikan terhadap peningkatan
kualitas baik dari segi pembelajaran maupun guru PAIl. Pada hal idealnya

seorang pengawas harus lebih intensif dalam melakukan pembinaan maupun

® Wawancara dengan Bpk H. Agus Rubiyanto, S.Pd.l, MM, Ketua Pokjawas Kabupaten
Cilacap tanggal 10 Pebruari 2018



supervisi terhadap guru PAI dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
agama Islam.

Dalam Permendikbud No 23 Tahun 2013 tentang Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Pendidikaan Dasar pasal 2 ayat 2 bahwa kunjungan pengawas
ke satuan pendidikan dilakukan satu kali setiap bulan dan setiap kunjungan
dilakukan selama tiga jam untuk melakukan supervisi dan pembinaan.®
Namun kenyataannya banyak pengawas belum bisa melaksanakan, bahkan
ada sekolah atau guru yang sama sekali belum pernah dikunjungi atau di
supervise oleh pengawas. Pengawas datang ke sekolah tidak mengadakan
supervise dan pembinaan, tapi hanya monitoring sebatas meminta data
administrasi sekolah dan hanya pada waktu-waktu tertentu saja ketika ada
kegiatan ulangan akhir atau ujian sekolah. **

Pengawas PAI di kabupaten Cilacap berjumlah 11 orang yang terdiri
dari 8 pengawas PAIl untuk TK/SD/SDLB, dan 3 pengawas PAIl untuk
SMP/SMPLB/SMA/ SMALB/SMK. Dengan jumlah pengawas yang sangat
terbatas ini juga menjadi kendala dalam melaksanakan tugas kepengawasan
mengingat kabupaten Cilacap yang wilayahnya sangat luas, bahkan letak
geografisnya yang sebagian besar juga pegunungan, menjadi hambatan dalam
hal transportasi.*?

Berdasarkan survey awal terungkap bahwa Kkinerja pengawas PAI
dalam pembuatan program kepengawasan dan belum bisa maksimal dalam
membuat laporan tahunan dan laporan semester, mereka beralasan tidak ada
waktu untuk membuatnya karena banyaknya tugas tambahan yang harus
diselesaikan oleh pengawas PAI."

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merasa perlu untuk

menganalisis lebih mendalam mengenai kinerja pengawas PAI di kabupaten

19 permendikbud No 23 tahun 2013 tentang Standar Pelayanan Minimal Pendidikan
Dasar,, IP. 14 Pasal 2 ayat 2.a.14

' Wawancara dengan Drs,. Imam Abdul Fatah, Ketua MGMP SMP Kabupaten Cilacap,
Tanggal 25 Juli 2017

12 \Wawancara dengan bpk H. Agus Rubiyanto, S.Pd.l, MM, Ketua Pokjawas Kabupaten
Cilacap, tanggal 18 Juli 2017

13 Observasi awal peneliti pada bulan September 2017 di Kantor Pokjawas Kabupaten
Cilacap



cilacap. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan sebuah

penelitian yang berjudul “Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam di

Kabupaten Cilacap”.

. ldentifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas maka dapat

ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

Kurang maksimalnya pelaksanaan pengawasan oleh pengawas PAI di
kabupaten cilacap.

Pengawas belum memahami tugas pokok dan fungsi kepengawasan.
Kurangnya personil pengawas PAI di kabupaten cilacap yang memiliki

wilayah sangat luas.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
Kinerja pengawas PAIl dalam penyusunan program kepengawasan
dikabupaten Cilacap, terdiri dari:
a) Program pengawasan tahunan
b) Program pengawasan semester

¢) Rencana Kepengawasan Akademik (RKA)

2. Kinerja pengawas PAI dalam pelaksanaan program kepengawasan  terdiri

dari:

a) Pembimbingan, pelatihan, dan pengembangan profesionalitas guru PAI

b) Pembinaan dan pemantauan pelaksanaan 4 Standar Nasional
Pendidikan (standar isi, standar proses, standar penilaian, dan standar
kelulusan)

¢) Kinerja pengawas PAI dalam pelaporan program kepengawasan.

Kinerja pengawas PAIl dalam laporan pelaksanaan program

pengawasan di Kabupaten Cilacap terdiri dari:
1) Laporan tahunan

2) Laporan semester



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana kinerja pengawas PAIl dalam penyusunan program
kepengawasan di kabupaten Cilacap?
Bagaimana Kkinerja pengawas PAIl dalam pelaksanaan program
kepengawasan di Kabupaten Cilacap?
Bagaimana Kkinerja pengawas PAIl dalam pelaporan program

kepengawasan di kabupaten Cilacap?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan kinerja

pengawas PAIl dalam melaksanakan tugas pokok kepengawasan PAI di

kabupaten Cilacap. Sedang tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

1.

Menganalisis dan mendiskripsikan kinerja pengawas PAIl dalam
penyusunan program kepengawasan di kabupaten Cilacap.
Menganalisis dan mendiskripsikan kinerja pengawas PAI dalam
pelaksanaan program kepengawasan di Kabupaten Cilacap.
Menganalisis dan mendiskripsikan kinerja pengawas PAI dalam pelaporan

program kepengawasan di kabupaten Cilacap.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan

praktis, yaitu sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis

a. Menjadi alternative acuan model dalam evaluasi kinerja pengawas
PAI.

b. Menjadi bahan penyusunan kebijakan dalam evaluasi  kinerja

pengawas PALI.



c. Menjadi bahan evaluasi kinerja pengawas PAI untuk pengembangan

supervise pendidikan PAI.
2. Manfaat Praktis

a. Menambah wawasan pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi
pembaca umumnya tentang kinerja pengawas PAI.

b. Memberikan kontribusi bagi para pengawas PAI dalam evaluasi
Kinerjanya.

c. Memberikan sumbangan bagi khasanah keilmuan terhadap lembaga
pendidikan khususnya bagi IAIN Purwokerto dan Pokjawas

kementerian Agama Kab Cilacap.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini penulis kelompokkan menjadi lima bab, masing-masing
bab dibahas dalam beberapa sub bab yang saling berkaitan dengan yang lain.
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan, gambaran umum yang memberikan pola
pemikiran bagi keseluruhan tesis ini meliputi latar belakang masalah yang
berisi alasan-alasan dan pentingnya masalah ini diangkat, kemudian
identifikasi masalah, fokus penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistimatika penulisan.

Bab Il adalah kajian teoritik yang berisi Pengertian kinerja, Pengawas
dan Kepengawasan PAIl, Ruang lingkup kepengawasan PAIl, Kinerja
Pengawas PAI dan Kegiatan Kepengawasan PAI di Kabupaten Cilacap.

Bab 11l adalah metode penelitian yang terdiri dari Tempat dan Waktu
Penelitian, Jenis dan Pendekatan, Partisipan Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data dan Teknis Analisis Data.

Bab IV adalah  hasil penelitian berisi Hasil Penelitian dan
Pembahasan, berisi tentang deskripsi data dan pembahasan.

Bab V adalah penutup berisi Kesimpulan, saran dan Rekomendasi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kinerja pengawas PAI di kabupaten Cilacap dalam penyusunan program
kepengawasan dilakukan secara bersama-sama terutama untuk penyusunan
program tahunan, kemudian program tersebut dijabarkan menjadi program
semester dan rencana kepengawasan akademik yang disusun oleh masing-
masing pengawas berdasarkan kondisi wilayah masing-masing. Kemudian
tahap selanjutnya adalah pembuatan jadwal pelaksanaan program
supervise, baik supervise administrasi maupun supervise kelas.

2. Kinerja pengawas PAI di kabupaten Cilacap dalam pelaksanaan program
kepengawasan, dilaksanaakan pada saat kunjungan ke sekolah dan saat
pembinaan dalam forum KKG. Pengawasaan yang dilakukan oleh para
pengawas PAI di kabupaten cilacap dilaksanakan dengan menggunakan
teknik supervisi atau pembinaan dengan model saling membantu, saling
mengingatkan dan saling menghargai. Pengawas membawa instrument
sesuai dengan kegiatan supervisinya. Selain membawa instrumen saat
melaksanakan kegiatan supervisi, pengawas dalam kegiatan monitoring
juga membawa instrumen monitoring. Setelah para pengawas
melaksanakn program kepengawasaanya, maka selanjutnya adalah
melaksanakan evaluasi.

3. Kinerja pengawas PAI di kabupaten Cilacap dalam pelaporan program
kepengawasan  ditujukan kepada kantor kementrian agama yang
diserahkan melalui ketua pokjawas. Laporan program pengawasan dibuat
oleh pengawas PAI di kabupaten cilacap pada setiap semester.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilaksanakankan, peneliti
memberikan saran penelitian ini terhadap kinerja pengawas PAI di kabupaten

Cilacap.
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Adapun saran terhadap perbaikan kinerja pengawas PAI di kabupaten

Cilacap antara lain :

1. Kementrian Agama Kabupaten Cilacap

a.

Menjadi masukan dalam hal perekrutan pengawas PAI harusnya yang
mempunyai kompeten di bidangnya.

Penambahan kuota jumlah pengawas PAI, mengingat jumlah guru PAI
binaan yang tidak sebanding dengan jumlah pengawas yang ada.
Diusahakan ada anggaran dari DIPA Kemenag untuk operasional
kepengawasan.

Adanya evaluasi dan monitoring dari kanwil secara teratur dan

berkelanjutan

2. Ketua POKJAWAS kabupaten cilacap

a.

Supaya terjadi kegiatan pengawasan yang baik, ketua POKJAWAS
hendaknya mendukung berbagai macam kegiatan kepengawasan yang
diselenggarakan oleh pengawas PAL.

Memberikan kesempatan bagi para guru untuk dapat mengikuti
berbagai kegiatan pelatihan atau seminar agar pemahaman dan

kemampuan guru meningkat.

3. Pengawas PAI

a.

Pengawas harus dapat memiliki hubungan yang baik dengan para guru
PAI sebagai rekan kerja bukan sebagai atasan dan bawahan.

Pengawas harus memberikan bimbingan secara berkala kepada guru
PAL.

Agar dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan
semaksimal mungkin.

Selalu meningkatkan kompetensi kepengawasannya.

Meningkatkan pengetahuan di bidang IT.

Memanfaatkan media sosial seperti whatsapp,email dan lain-lain untuk

mengoptimalkan kerjanya
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